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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN PRODUK SUPLEMEN MULTI NUTRIENT
SAUCE (MNS) TERHADAP KONVERSI RANSUM DAN INCOME OVER
FEED COST KAMBING JAWARANDU

Oleh

Darwan Sani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan suplemen multi
nutrient sauce (MNS) terhadap konversi ransum dan income over feed cost
(IOFC) kambing Jawarandu. Penelitian ini dilaksanakan pada Maret--April 2025
yang berlokasi di Desa Dayamurni, Kecamatan Tumijajar, Kabupaten Tulang
Bawang Barat. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) terdiri dari 3 perlakuan dan 5 ulangan, dengan menggunakan 15 ekor
kambing Jawarandu jantan. Perlakuian yang digunakan yaitu PO: ransum basal,
P1: ransum basal + 2,5% MNS, P2: ransum basal + 5% MNS. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis of variance (ANOVA). Hasil penelitian
pada konversi ransum masing-masing perlakuan sebesar P0=150,96+42,05;
P1=85,40+19,78; dan P2=68,20+22,31 g/ekor/hari dan pada IOFC sebesar
P0=0,71+0,21; P1=1,02+0,24; dan P2=1,11+0,26. Disimpulkan bahwa
penggunaan suplemen dapat meningkatkan konversi ransum dan IOFC kambing
Jawarandu.

Kata Kunci: /ncome Over Feed Cost, Kambing Jawarandu, Konversi Ransum,
Multi Nutrient Sauce
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ABSTRACT

EFFECT OF MULTI NUTRIENT SAUCE (MNS) SUPPLEMENTATION
ON FEED CONVERSION AND INCOME OVER FEED COST IN
JAWARANDU GOATS

By

Darwan Sani

This study aimed to determine the effect of using Multi Nutrient Sauce (MNS)
supplement on feed conversion and income over feed cost (IOFC) in Jawarandu
goats. The research was conducted from March to April 2025 in Dayamurni
Village, Tumijajar District, Tulang Bawang Barat Regency. The study used a
Randomized Block Design (RBD) consisting of 3 treatments and 5 replications,
using 15 male Jawarandu goats. The treatments were as follows: PO = basal ration,
P1 = basal ration + 2.5% MNS, and P2 = basal ration + 5% MNS. The data
obtained were analyzed using analysis of variance (ANOVA). The results showed
that the feed conversion values for each treatment were PO = 150.96+42.05; P1 =
85.40+19.78; and P2 = 68.20+£22.31 g/head/day, while the IOFC values were PO =
0.71+0.21; P1 = 1.02+0.24; and P2 = 1.11£0.26. It can be concluded that the use
of MNS supplements can improve feed conversion and IOFC in Jawarandu goats.

Keywords: Income Over Feed Cost, Jawarandu goat, Feed Conversion, Multi
Nutrient Sauce
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor peternakan memiliki peranan yang krusial, terutama dalam penyediaan
sumber protein hewani yang berkualitas bagi masyarakat. Salah satu komoditas
penting dalam sektor ini adalah kambing. Kambing tidak hanya berkontribusi
dalam penyediaan daging, tetapi juga mendukung perekonomian pedesaan melalui
peningkatan pendapatan peternak. Di Indonesia, kambing jenis Jawarandu
merupakan salah satu yang banyak dipelihara oleh peternak lokal karena
adaptabilitasnya yang baik terhadap kondisi lingkungan setempat. Menurut Insan
dan Ishak (2020), kambing memiliki kemampuan beradaptasi yang lebih unggul
dibandingkan ruminansia lainnya, yang memungkinkannya bertahan di
lingkungan yang kurang mendukung. Hal ini menjadikannya sebagai hewan
ternak yang sering dipilih untuk dipelihara. Namun, dalam usaha peternakan ini,
efisiensi penggunaan pakan menjadi tantangan utama, mengingat biaya pakan

merupakan salah satu komponen terbesar dalam anggaran operasional.

Efisiensi pakan merupakan salah satu aspek utama dalam pengelolaan pakan
ternak. Pakan yang berkualitas dan seimbang sangat penting untuk menjamin
pertumbuhan dan kesehatan kambing yang optimal. Menurut Ziladi ef al. (2024),
efisiensi penggunaan pakan oleh ternak akan meningkat jika pakan yang
dikonsumsi sedikit namun mampu menghasilkan peningkatan berat badan yang
signifikan. Pemberian pakan berkualitas tinggi dapat membuat ternak tumbuh
lebih cepat dan memanfaatkan pakan dengan lebih efisien. Namun, banyak
peternak menghadapi kesulitan dalam mengelola biaya pakan, yang sering
menjadi pengeluaran terbesar dalam usaha peternakan. Oleh karena itu, inovasi
dalam formulasi pakan, seperti penambahan suplemen gizi, menjadi semakin

penting.



Suplemen multi nutrient sauce (MNS) merupakan salah satu solusi yang
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi ransum pada kambing Jawarandu. MNS
mengandung berbagai nutrisi penting, antara lain protein, vitamin, dan mineral,
yang dapat meningkatkan penyerapan nutrisi dan performa ternak. Karolina et al.
(2016) berpendapat bahwa MNS adalah suplemen bergizi tinggi untuk ransum
ternak yang berperan dalam meningkatkan aktivitas mikroba dalam rumen ternak
ruminansia. Suplemen ini berfungsi untuk meningkatkan palatabilitas dan nilai
gizi ransum berkualitas rendah. Dengan pemakaian suplemen ini, diharapkan
kebutuhan pakan untuk mencapai produksi optimal dapat berkurang, sehingga

efisiensi penggunaan ransum dapat ditingkatkan.

Selain efisiensi penggunaan ransum, pengukuran income over feed cost (IOFC)
juga penting dalam menilai keberhasilan usaha peternakan. Menurut Muyasaroh et
al. (2015), penghitungan IOFC dilakukan untuk menilai nilai ekonomis pakan
terhadap pendapatan peternak. IOFC menunjukkan selisih antara pendapatan yang
diperoleh dari penjualan hasil peternakan dan biaya yang dikeluarkan untuk
pakan. Peningkatan efisiensi ransum melalui penggunaan MNS dapat
berkontribusi pada peningkatan IOFC, sehingga berdampak positif terhadap

profitabilitas usaha peternakan.

Berdasarkan hal tersebut tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penggunaan produk Suplemen MNS terhadap konversi ransum dan
IOFC pada kambing Jawarandu. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi yang bermanfaat bagi peternak dalam mengoptimalkan
penggunaan pakan dan meningkatkan keberlanjutan usaha peternakan kambing di

Indonesia.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mengetahui pengaruh penggunaan suplemen MNS terhadap konversi ransum
dan IOFC kambing Jawarandu;

2. mengetahui level pemberian MNS terbaik terhadap konversi ransum dan IOFC

kambing Jawarandu.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan data ilmiah bagi peneliti dan
akademisi yang dapat digunakan sebagai referensi dalam pengembangan

teknologi pakan yang lebih efisien dan ekonomis.

1.4 Kerangka Pemikiran

Produk peternakan saat ini memiliki prospek yang menjanjikan untuk
dikembangkan, terutama dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
pemenuhan kebutuhan gizi. Kambing adalah salah satu jenis ternak ruminansia
kecil yang memiliki peran signifikan dalam pengembangan sektor peternakan,
khususnya di wilayah tropis. Ternak ini memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi
terhadap berbagai kondisi lingkungan, membutuhkan modal tidak terlalu besar,
serta pemeliharaanya mudah (Hasnudi ef al., 2018). Upaya meningkatkan
produktivitas kambing dapat dicapai dengan memastikan pemberian pakan sesuai
kebutuhan ternak, yang merupakan salah satu faktor utama dalam mendukung
keberhasilan budidaya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Saputro et al. (2023)
bahwa manajemen budidaya kambing yang efektif dapat diwujudkan secara
berkelanjutan dengan mengoptimalkan penggunaan pakan lengkap, hal tersebut
akan mendukung peningkatan produktivitas kambing yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan penghasilan peternak. Menurut Rianto dan
Purbowati (2009), dalam sistem pemeliharan intensif, ternak diberikan pakan
berupa hijauan dan konsentrat di dalam kandang sehingga kebutuhan nutrisinya
dapat terpenuhi dengan baik. Namun, tantangan utama dalam memenuhi

kebutuhan nutrisi ternak adalah biaya pakan, yang cenderung lebih tinggi



dibandingkan dengan biaya lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Khasanah et
al. (2020) bahwa biaya pakan mencapai 60-80% dari total biaya pemeliharaan
ternak. Selain itu, pemberian hijauan dan konsentrat bertujuan untuk
meningkatkan produksi kambing, belum sepenuhnya mencukupi kebutuhan unsur-
unsur mikro seperti mineral, vitamin, maupun asam amino tertentu yang tidak
diperoleh ternak saat di alam bebas sehingga diperlukan pakan tambahan atau

suplemen (Sodikin et al., 2016).

Upaya untuk memenuhi kebutuhan unsur-unsur mikro tersebut dapat
memanfaatkan penggunaan suplemen berupa MNS. Meskipun penggunaan MNS
ini masih belum umum digunakan di kalangan peternak, hal ini disebabkan
minimnya informasi yang dimiliki oleh peternak sehingga penggunaan suplemen
ini kurang diminati.Juandita et al. (2022) mengungkapkan bahwa MNS sebagai
suplemen pakan ternak bernutrisi tinggi yang dapat meningkatkan keefektifan
kerja mikroba yang hidup dan berkembang di dalam rumen ternak ruminansia.
Sebagian besar bahan utama MNS mengandung vitamin dan mineral tinggi, yaitu
molasses atau tetes tebu, garam, dolimit, urea, dan mineral serta vitamin yang
dapat meningkatkan palatabilitas dan nutrisi ransum yang berkualitas rendah.
Dengan pemakaian suplemen ini, diharapkan kebutuhan pakan untuk mencapai
produksi optimal dapat berkurang, sehingga efisiensi penggunaan ransum dapat

ditingkatkan serta berdampak positif terhadap profitabilitas usaha peternakan.

1.5 Hipotesis

1. Terdapat pengaruh penggunaan suplemen MNS terhadap konversi ransum
dan IOFC kambing Jawarandu;
2. Terdapat level pemberian MNS terbaik terhadap konversi ransum dan

IOFC kambing Jawarandu.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Jawarandu

Kambing adalah jenis ternak ruminansia kecil yang memiliki potensi besar untuk
dikembang di Indonesia sebagai produk hewani yang diambil daging dan susunya
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Rahmat dan Mulyati (2020)
mengungkapkan bahwa usaha ternak kambing memiliki berbagai keunggulan,
antara lain memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan yang
ekstrim, tahan terhadap berbagai penyakit, cepat berkembang biak dan bersifat
profilik. Perkembangan kambing di Indonesia sangat pesat karena didukung
kondisi iklim tropis yang cocok untuk perkembangan kambing. Salah satu jenis
kambing yang cukup banyak dipelihara oleh masyarakat Indonesia yaitu kambing

Jawarandu.

Kambing Jawarandu atau yang juga dikenal sebagai Bligon, Gumbolo, dan
Kacukan merupakan hasil persilangan dari kambing Peranakan Ettawa (PE) dan
kambing Kacang dengan sifat fisiknya yang lebih dominan ke arah kambing
Kacang (Insan dan Ishak, 2020). Kambing Jawarandu memiliki ciri fisik yang
khas dapat di lihat pada Gambar 1, dengan warna bulu yang bervariasi, seperti
hitam, putih, coklat, atau kombinasi dari ketiganya, punggung kambing ini
melengkung ke bawah, memberikan bentuk tubuh yang unik, telinga kambing
Jawarandu juga lebar dan menggantung, menambah keistimewaan
penampilannya, selain itu, produksi susu harian kambing Jawarandu berkisar
antara 1 hingga 1,5 liter (Hasnudi ef al., 2018). Berat badan kambing Jawarandu
jantan dapat mencapai lebih dari 40 kg, sehingga menjadikannya sebagai kambing
dwiguna yang dapat dimanfaatkan untuk produksi daging dan susu (Insan dan

Ishak, 2020).
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Gambar 1. karﬁblng Jawarandu

2.2 Silase Daun Singkong

Pakan berfungsi sebagai sumber energi dan nutrisi utama yang mendukung
pertumbuhan ternak. Pakan yang berkualitas adalah yang mengandung protein,
lemak, karbohidrat, mineral, dan vitamin dalam jumlah yang seimbang. Bahan
pakan yang banyak mengandung protein yaitu pada bagian biji-bijian dan daun.
Menurut Nurani et al. (2016), daun dari beberapa jenis tanaman mengandung

protein tinggi, salah satu diantaranya adalah daun singkong (Manihot utilisima).

Daun singkong memiliki kandungan nutrisi yang tinggi mencakup bahan kering
sebesar 23,36%, protein kasar 29%, serat kasar 19,06%, lemak 9,41%, bahan
ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 34,08%, dan abu 8,83% (Nurulaisyah et al., 2021).
Sedangkan menurut Artanti ez al. (2019) bahan kering 21,60%, protein kasar
23,07%, serat kasar 20,76%, lemak kasar 7,50%, BETN 47,97%, dan abu 8,10%.
Daun singkong memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik dan merupakan
sumber pakan berbiaya rendah, menjadikannya salah satu hijauan potensial untuk

pakan ternak.

Namun daun singkong mengandung asam sianida (HCN) yang bersifat toksik,
dengan kandungan tertinggi terdapat pada bagian daun, tangkai, kulit, dan batang
singkong, sedangkan kandungan terendah ditemukan pada daun yang sudah tua,
salah satu metode pengolahan yang efektif untuk mengurangi kandungan sianida

pada daun singkong adalah proses fermentasi (Hermanto dan Fitriani, 2018).



Selain itu, proses fermentasi pada daun singkong juga dapat meningkatkan
kandungan protein kasar, sehingga nilai gizinya menjadi lebih baik (Irawan et al.,

2023).

Tabel 1. Kandungan Daun Singkong Segar dan Silase

Daun Singkong BK(%) PK(%) SK(%) LK(%) ABU(%) BETN(%)

Segar 21,60 23,07 20,76 7,50 8,10 47,97
Silase 27,00 24,67 20,66 6,30 9,50 46,39

Sumber : (Artanti et al., 2019)

2.3 Onggok

Onggok merupakan hasil samping dari pembuatan tepung tapioka yang berasal
dari ubi kayu atau singkong dapat dilihat pada Gambar 2. Pemanfaatan onggok
sebagai pakan ternak memiliki potensi sebagai sumber energi, selain itu onggok
memiliki keuntungan yaitu harga yang murah, tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia dan ketersediaannya cukup. Purwanta ef al. (2017) menyatakan bahwa
onggok merupakan sumber energi yang mempunyai kadar protein kasar rendah,
tetapi kaya akan karbohidrat yang mudah dicerna oleh ternak. Menurut Syafrudin
et al. (2020) menyatakan bahwa onggok memiliki kandungan protein kasar

5,92%, lemak kasar 2,60%, serat kasar 42,85%, BETN 46,83%, dan TDN 76,32%.

Gambar 2. Onggok



2.4 Suplemen

Suplemen adalah pakan tambahan yang diberikan pada ternak untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi seperti vitamin dan mineral. Pakan suplemen merupakan
campuran bahan yang mengandung komponen-komponen dengan fungsi spesifik
masing-masing. Menurut Kaunang dan Sane (2018), bahwa suplemen berfungsi
untuk menyediakan zat-zat makanan yang tidak dapat terpenuhi dari hijauan dan
berperan sebagai penyedia nitrogen non-protein (NPN) dan karbohidrat yang
mudah dicerna (RAC), yang mendukung pertumbuhan serta perkembangan

mikroba di dalam rumen, Zumiyati (2017) dan disintesis menjadi asam amino.

2.5 Multi Nutrient Sauce (MNS)

Produktivitas ternak yang optimal memerlukan asupan berbagai unsur mikro,
termasuk vitamin dan mineral. MNS adalah salah satu suplemen yang dirancang
untuk ternak yang kaya akan kandungan unsur mikro tersebut. Menurut Erwanto
et al. (2023), MNS merupakan larutan yang mengandung komponen mineral dan
vitamin dengan bahan utama urea, ammonium sulfat, dolomit, garam, molases,
mineral mix, dan air sebagai pelarut. Juandita et al. (2022) menyatakan bahwa
MNS adalah suplemen pakan ternak bergizi tinggi yang dikembangkan untuk
meningkatkan keefektifan kerja mikroba yang hidup dan berkembang di dalam

rumen ternak ruminansia.

Unsur mineral memegang peranan kunci dalam proses metabolisme, meskipun
dibutuhkan dalam jumlah sedikit, namun efeknya terhadap efisiensi penggunaan
pakan, produksi dan kinerja reproduksi sangat nyata (Amin et al., 2023). Menurut
Erwanto et al. (2023), mineral diperlukan sebagai komponen metaloenzim untuk
meningkatkan aktivitas mikroba dalam menguraikan pakan.Kandungan utama dari
MNS yaitu molases sebagai sumber energi, urea sebagai sumber nitrogen,
amonium sulfat sebagai sumber sulfur, dolomit sebagai sumber kalsium, garam

sebagai sumber natrium, dan premix sebagai aditif



2.4.1 Molases

Molases atau tetes tebu merupakan produk sampingan dari proses pembuatan gula
yang berbentuk cair, bertekstur kental, dan berwarna coklat gelap. Menurut
Yanuartono et al. (2017), molases sering ditambahkan ke dalam ransum untuk
meningkatkan palatabilitas serta berfungsi sebagai sumber energi dan mineral
yang baik ketika digunakan sebagai suplemen pakan ternak. Molases mengandung

senyawa gula yang cukup tinggi sekitar 50-60% (Rochani et al., 2016),

Kandungan gula yang terdapat di dalam molases menjadikannya sebagai sumber
energi esensial dan telah banyak digunakan sebagai salah satu bahan penyusun

ransum karena memiliki kandungan nutrisi yang baik (Wuysang et al., 2017).

Larangahen et al. (2017) menyatakan bahwa kandungan nutrisi molases terdiri
dari kadar air 23%, bahan kering 77%, protein kasar 4,2%, lemak kasar 0,2%,
serat kasar 7,7%, kalsium (Ca) 0,84%, fosfor (P) 0,09%, BETN 57,1%, dan abu
0,2%. Penggunaan molases dalam peternakan telah berlangsung lama karena
kemampuannya untuk meningkatkan kinerja ternak secara keseluruhan dan hingga
saat ini masih dimanfaatkan sebagai sumber energi berbentuk cair yang sangat

efektif dan efisien untuk ruminansia (Yanuartono et al., 2017).

2.4.2 Urea

Urea adalah sumber nitrogen yang sering dimanfaatkan sebagai pupuk kimia
dalam sektor pertanian (Susanti et al., 2021), namun urea juga dapat digunakan
sebagai sumber Nitrogen Non-Protein (NPN) yang efektif untuk pakan ruminansia
dengan suplementasi yang aman jika diberikan dalam jumlah yang tepat (hingga
1% bahan kering pakan) pada hewan dengan mikroba rumen yang sudah
beradaptasi, tanpa menimbulkan risiko keamanan bagi konsumen atau bahaya
bagi kulit dan mata, serta dengan risiko paparan inhalasi yang rendah dan tidak

meningkatkan beban nitrogen lingkungan (EFSA, 2012).

Yanuartono et al. (2018) menyatakan bahwa NPN adalah istilah dalam nutrisi
hewan yang merujuk pada komponen seperti urea, biuret, dan berbagai senyawa

amonia lainnya yang bukan merupakan protein tetapi dapat diubah menjadi
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protein oleh mikroba di dalam rumen. Urea menjadi salah satu sumber NPN yang
mudah diperoleh dan memiliki harga yang relatif murah (Kristiyani et al.,2014)
dan memiliki kandungan N yang tinggi yaitu 46 % (Susanti et al., 2021).

2.4.3 Amonium Sulfat (ZA)

Sulfur merupakan unsur makro esensial yang berperan penting dalam berbagai
proses fisiologis, pencernaan, dan biosintesis pada hewan dan manusia. Sumber
sulfur anorganik seperti amonium sulfat dan unsur sulfur direkomendasikan
sebagai sumber sulfur dalam pakan yang efektif untuk mendukung sintesis protein

mikroba dan produksi asam lemak volatil di dalam rumen (Malyugina, 2023).

Widodo et al. (2011) menyatakan bahwa amonium sulfat dipilih sebagai prekursor
yang berfungsi sebagai sumber nitrogen dalam proses biokonversi protein. Selain
menyediakan nitrogen, amonium sulfat juga berperan sebagai sumber sulfur yang
menjadi prekursor dalam pembentukan asam amino yang mengandung sulfur.
Mikroba memanfaatkan sulfur organik maupun anorganik untuk membentuk asam
amino seperti metionin, sistin, dan sistein. Selain itu, sulfur juga berperan sebagai

komponen penting dalam pembentukan vitamin B seperti tiamin dan biotin.

2.4.4 Dolomit

Kapur dolomit (CaMg(COs3),) adalah bahan baku yang mudah didapatkan dan
kaya akan kalsium serta magnesium, sehingga dapat digunakan sebagai sumber
tambahan mineral ini dalam pakan ternak (Yunus et al., 2020). Menurut Saputra
dan Firmansyah (2021), dolomit yang merupakan bentuk padat dari batu kapur,

mengandung sekitar 22% kalsium karbonat (Ca) dan 12% magnesium karbonat

(Mg).

Kapur dolomit juga memiliki peran dalam mengaktifkan berbagai enzim dan
mendukung pemenuhan kebutuhan kalsium (Ca), karbohidrat, serta beragam
nutrisi penting lainnya (Yunus et al., 2020).Adelina (2004) menyatakan bahwa

kalsium ini juga dibutuhkan oleh bakteri dalam saluran pencernaan untuk
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mendukung pertumbuhannya. Selain itu, magnesium (Mg) yang terkandung dalam
dolomit merupakan mineral esensial bagi mikroorganisme karena berperan

penting dalam berbagai proses seluler.

245 Garam

Garam yang kita kenal sehari-hari merupakan kumpulan senyawa kimia yang
sebagian besar terdiri dari natrium klorida (NaCl), dengan pengotor seperti
kalsium sulfat (CaSO,), magnesium sulfat (MgSO,), magnesium klorida (MgCl,),
dan lainnya (Warid dan Hidayat, 2024).

Yanuartono et al. (2016) menjelaskan bahwa natrium (Na) dan klorida (CI)
memiliki peran penting dalam tubuh ternak terutama dalam mengatur
keseimbangan elektrolit, tekanan osmotik, dan keseimbangan asam-basa, karena
klorida membantu produksi asam klorida (HCIl) di abomasum untuk pencernaan
sementara natrium mendukung penyerapan glukosa, asam amino, dan mineral,
keduanya juga meningkatkan nafsu makan dan defisiensi dapat menurunkan
konsumsi pakan, pertumbuhan, serta menyebabkan gangguan reproduksi, selain
itu natrium dan klorida juga mencegah dehidrasi dan mendukung fungsi saraf

serta metabolisme.

2.4.6 Mineral dan Vitamin

Mineral merupakan salah satu nutrisi esensial yang berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan, kesehatan, produksi, reproduksi, serta sistem kekebalan
tubuh hewan. Menurut Yanuartono et al. (2016), ruminansia memerlukan
makromineral seperti kalsium (Ca), fosfor (P), magnesium (Mg), kalium (K),
natrium (Na), klorida (Cl), dan sulfur (S), sedangkan mikromineral yang
diperlukan oleh ruminansia meliputi kromium (Cr), kobalt (Co), tembaga (Cu),
yodium (I), besi (Fe), mangan (Mn), molibdenum (Mo), nikel (Ni), selenium (Se),
dan seng (Zn). Mineral makro diperlukan dalam jumlah yang lebih besar
dibandingkan dengan mineral mikro (Suprayitno et al., 2020).
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Mineral berperan sebagai komponen struktural dalam organ dan jaringan tubuh,
sebagai katalis dalam sistem enzim dan hormon, serta berfungsi dalam
pembentukan cairan tubuh dan jaringan, selain itu juga sebagai larutan garam
dalam darah dan cairan tubuh lainnya yang mempengaruhi tekanan osmotik dan
keseimbangan asam-basa (Suprayitno ef al., 2020). Pemberian mineral organik
dapat mendukung peningkatan pertumbuhan pada domba (Adawiah et al., 2006).
Menurut Suprayitno ef al. (2020), pemberian mineral makro yang cukup dalam
ransum ternak juga dapat meningkatkan aktivitas mikroba rumen yang pada
akhirnya akan meningkatkan metabolisme dari ternak tersebut, sehingga

menghasilkan peningkatan produksi.

Mineral dan vitamin dalam ransum adalah hal yang penting untuk mencapai
produktivitas ternak yang optimal sesuai dengan potensinya (Puspitasari et al.,
2015). Mineral diperlukan untuk pembentukan kerangka tubuh, sebagai bagian
dari hormon atau aktivator enzim, serta untuk menjaga keseimbangan yang tepat
dalam tubuh ternak. Sementara itu, kebutuhan utama vitamin pada ternak adalah
untuk mendukung pertumbuhan, kesehatan, konversi ransum, reproduksi, dan

kelangsungan hidup (Fitriyani et al., 2014).

2.6 Konversi Ransum

Konversi pakan adalah perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi oleh
ternak dengan hasil pertumbuhan bobot badan yang diperoleh dari ternak tersebut.
Umumnya, konversi pakan diukur berdasarkan banyaknya pakan yang diperlukan

untuk menghasilkan kenaikan satu satuan bobot badan hidup (Sobirin, 2024).

Konversi ransum pada ternak ruminansia dipengaruhi oleh beberapa faktor, di
antaranya kualitas pakan, pertambahan bobot badan, serta tingkat kecernaan pakan
(Sanan, 2018). Selain itu, ketersediaan zat gizi dalam ransum dan kondisi
kesehatan ternak juga berperan penting. Nilai konversi ransum yang lebih rendah
menunjukkan efisiensi yang lebih tinggi dalam pemanfaatan nutrisi untuk
meningkatkan bobot tubuh (Karolina et al., 2016). Ransum yang tersusun secara

seimbang dapat meningkatkan efisiensi pakan dan mendukung proses sintesis
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nitrogen oleh mikroba dalam tubuh ternak (Singh ef al., 2024). Handayanta et al.
(2018) menambahkan bahwa efisiensi penggunaan pakan dipengaruhi oleh banyak
hal, seperti kemampuan ternak mencerna pakan, kecukupan zat gizi untuk
kebutuhan dasar dan pertumbuhan, fungsi fisiologis, jenis serta kualitas pakan,

umur ternak, dan bobot tubuhnya.

2.7 Income Over Feed Cost

Income over feed cost (IOFC) merupakan pendapatan yang dihasilkan dari
penjualan hewan ternak dikurangi dengan total biaya pakan yang dikeluarkan
sepanjang masa pemeliharaan. Pertiwi ef al. (2024) berpendapat bahwa
pertumbuhan berat badan dan konsumsi pakan merupakan faktor utama dalam
perhitungan IOFC, yang dipengaruhi oleh berbagai aspek, termasuk efisiensi
pemanfaatan pakan, bobot akhir, komposisi biaya, dan harga jual ternak. IOFC
yang baik ditandai dengan nilai yang tinggi, yang mengindikasikan bahwa
pendapatan dari hasil produksi ternak secara signifikan lebih besar dibandingkan

biaya pakan yang dikeluarkan (Ardiansyah et al., 2013).

Namun, ransum yang mahal dapat mengurangi pendapatan peternak, sehingga
biaya pakan yang tinggi perlu ditekan dengan mengganti bahan pakan yang lebih
ekonomis namun tetap memiliki nilai gizi yang baik (Abrori et al., 2022). Saat ini,
harga bahan pakan ternak terus meningkat, dan biaya pakan yang dikeluarkan
dalam usaha peternakan dapat mencapai 80% dari total biaya produksi. Salah satu
cara untuk mengurangi biaya pakan ternak adalah dengan memanfaatkan pakan
yang tepat. Salah satu cara untuk mengurangi biaya pakan ternak adalah dengan
memanfaatkan pakan yang tepat (Ramiati ef al., 2023). Pertumbuhan yang optimal
tidak selalu menjamin keuntungan maksimal, tetapi pertumbuhan yang diiringi
dengan efisiensi konversi pakan dan biaya pakan yang rendah akan memberikan

keuntungan yang lebih besar.

Konsumsi ransum berperan dalam menentukan biaya pengeluaran untuk ransum
ternak yang dibutuhkan selama pemeliharaan, sementara bobot badan akhir ternak
merupakan komponen yang membentuk nilai penerimaan dari hasil penjualan

ternak (Ardiansyah et al., 2013). Menurut Pertiwi ef al. (2024) dan Ramiati et



al.(2023), faktor-faktor yang berpengaruh penting dalam perhitungan IOFC,
seperti pertambahan bobot badan, konsumsi pakan, dan harga pakan selama
pemeliharaan, saling berkaitan dalam mempengaruhi efisiensi dan keuntungan

dalam usaha peternakan.
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I11. MATERI DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian telah dilaksanakan bulan Maret sampai dengan April 2025, di
peternakan rakyat Kelurahan Dayamurni, Kecamatan Tumijajar, Kabupaten

Tulang Bawang Barat, Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang individu lengkap
dengan peralatan, yaitu tempat makan dan minum, alat untuk membuat ransum,
yaitu chopper, plastik, terpal, ember, dan Artco, timbangan digital untuk
menghitung bobot tubuh kambing, menghitung sisa pakan dan untuk menimbang

MNS, alat kebersihan, dan alat tulis seperti pena dan buku untuk menulis data.

3.2.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah :

1. kambing Jawarandu jantan sebanyak 15 ekor dengan bobot + 22—31 kg yang
dipelihara secara intensif dikandang individu berbentuk panggung;

2. ransum basal yang terdiri silase daun singkong dan onggok dengan perlakuan
(PO, P1, P2) merupakan ransum peternak yang di penggunaan suplemen MNS
dengan level berbeda. Bahan penyusun MNS yaitu molases, urea, garam,

amonium sulfat (ZA), dolomit, dan air minum.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak

Kelompok (RAK) dengan perletakan percobaan secara acak yang terdiri atas 5

kelompok dan 3 perlakuan yang pembagian petaknya dapat dilihat dibawah ini:

P2K5 | POK5 | PIK5 | PIK2 | POK2 | P2K2 | PIK3 | POK3 | P2K3 | P2K4 | PIK4 | POK4 | P2K1 | PIKI | POK1 |

Gambar 3. Tata Letak Perlakuan

Keterangan

PO :
P1:
P2

K1
K2

K4
K5

100 % ransum peternak
100 % ransum peternak + 2,5 % MNS
100 % ransum peternak + 5 % MNS

: Kelompok kambing dengan bobot 22--23 kg
: Kelompok kambing dengan bobot 23--24,7 kg
K3:

Kelompok kambing dengan bobot 24,8--25,6 kg

: Kelompok kambing dengan bobot 25,7--27 kg
: Kelompok kambing dengan bobot 27,1--31 kg

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilakukan pada saat penelitian adalah

1. persiapan kandang mencakup kegiatan seperti pembersihan kandang yang

meliputi desinfeksi kandang dan area kandang, persiapan tempat pakan berupa

penambahan sekat dan tempat minum, serta memberikan tanda di setiap

kandang sebagai pembeda;

2. pembuatan MNS dengan menyiapkan bahan penyusun yang terdiri dari

molases, urea, garam, amonium sulfat, dan dolomit kemudian mencampurkan

semua bahan dalam wadah lalu diaduk sampai merata;

3. pemberian onggok dilakukan pada jam 07.00 dan pukul 15.00;
4. pemberian silase dilakukan pada pukul 08.00 dan 16.00;

5. pemberian MNS diberikan dengan cara mencampurkannya dengan silase;
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6. adaptasi ransum atau masa prelium selama 14 hari;

7. pengambilan data dilakukan selama 56 hari, mencakup pencatatan sisa pakan
untuk menghitung konsumsi pakan dan penimbangan bobot kambing setiap
minggu untuk memperoleh pertambahan bobot tubuh, seluruh data
dikumpulkan setelah masa adaptasi (prelium) berakhir.

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum basal

Pakan BK Nilai Kandungan Berdasarkan Bahan Kering (%)
PK SK LK ABU BETN

Silase Daun 25,85 26,56 37,11 7,32 5,67 23,34
Singkong

Onggok 30,26 4,06 26,24 0,79 1,9 67,01

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025)

Tabel 3. Susunan bahan ransum

Perlakuan
No Bahan Baku Pakan PO P1 P72
----------------------------- (%)-----------=--=-mm---
1 Silase Daun Singkong 50 50 50
2 Onggok 50 50 50
3 MNS 0 2,5 5
Rata-rata 100 102,5 105

Tabel 4. Formulasi Multi Nutrient Sauce

Nama Bahan Persentase (%)
Urea 6,41

Dolomit 15,60
Amonium Sulfat 7,87

Molases 49,20

Garam 11,56

Air 9,36

Total 100

Sumber: Ziladi et al. (2024)
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3.5 Peubah yang Diamati
3.5.1 Konvesi ransum

Konversi pakan adalah perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi oleh
ternak dengan hasil pertumbuhan bobot badan yang diperoleh dari ternak tersebut

(Juandita et al., 2022). Konversi ransum dihitung dengan rumus:

Konsumsi Pakan (kg)
Pertambahan Bobot Tubuh (Kg)

Konversi Ransum =

3.5.2 Income Over Feed Cost

IOFC merupakan pendapatan yang dihasilkan dari penjualan hewan ternak
dikurangi dengan total biaya pakan yang dikeluarkan sepanjang masa

pemeliharaan. IOFC dihitung dengan rumus Siregar ef al. (1972) sebagai berikut:

PBT (kg) x Harga Kambing (Rp/kg)

IOFC =
OFC Konsumsi Ransum (Kg) x Harga Ransum (Rp/kg)

3.6 Analisis Data

Data dari hasil penelitian dianalisis dengan analisis ragam analysis of variance

(ANOVA). Apabila dari hasil ANOVA tersebut menunjukkan hasil berpengaruh
nyata maka analisis ini dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) (Steel
dan Torrie, 1991).



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. penggunaan MNS pada ransum berpengaruh nyata terhadap konversi ransum
sedangkan terhadap IOFC tidak berpengaruh nyata;

2. penggunaan MNS pada level 5% (P2) menghasilkan nilai konversi ransum
terbaik serta memiliki nilai IOFC tertinggi secara rataan dibandingkan dengan

perlakuan lainnya.

5.2 Saran

1. penggunaan MNS dalam ransum kambing Jawarandu pada level 5% dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif bahan pakan tambahan untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan ransum;

2. penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji penggunaan MNS pada level
yang berbeda atau kondisi pemeliharaan yang berbeda, sehingga dapat

diketahui lebih lengkap efektivitasnya dalam usaha peternakan kambing.
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